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Jakarta Composite Index
July 31st, 2025
Last Price (IDR) 7,484.34
Change (%) -0.87
Volume (IDR Billion) 41.63
Value (IDR Trillion) 18.30
Foreign Buy/-Sell (IDR Trillion) -1.26

Top Movers     
Gainers % Losers % 
BRRC 34.48 OASA -15.00 

BUVA 34.02 OKAS -14.69 

CGAS 34.02 KBLM -14.59 

KUAS 33.33 VAST -14.57 

COCO 24.56 PNGO -13.17 

 

 

Daily Pick
BDMN
POWR
DOSS

Currency & Commodity 
Currency Last Change % 
USDIDR 16,489.00 43.0 0.3 
(Rupiah)       
EURUSD 1.1426 -0.00042 0.0 
(USD)       
GPBUSD 1.3211 -0.00478 -0.4 
(USD)       

BTCUSD 115,070.04 -2,813.0 -2.4 
(USD)       

Commodity     

Spot Gold 3,290.84 8.79 0.3 
(USD/T. Ounce)     

Brent Oil 71.74 -1.6 -2.1 
(USD/Barrel)       

Tin 3M 32,710.00 -650.0 -1.9 
(USD/Tonne)       

Nickel 3M 14,936.00 -85.0 -0.6 
(USD/Tonne)       

Copper 3M 9,611.00 -87.5 -0.9 
(USD/Tonne)       

Coal 'Oct 106.60 -0.3 -0.3 
(USD/Tonne)       

CPO 'Oct 1,001.25 -16.3 -1.6 

(USD/Tonne)       
Source: Barchart 
Cut-Off Time: 07:00 AM GMT+7   

 

 

Index Last Change (%)
Dow Jones 44,130.98 -0.74%
Nasdaq 21,122.45 -0.03%
FTSE 9,132.81 -0.05%
Shanghai 3,573.21 -1.18%
Hang Seng 24,773.33 -1.60%
Nikkei 41,069.82 1.02%
Straits Times 4,173.77 -1.08%

Global Indices

  
 
  
 
 
 
 
 
 
  
  
   

 
 

 
 
 
  
  
 
 

- 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 

Indonesia Market Recap 
Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) pada penutupan perdagangan di Kamis  
(31/7/2025) mengalami pelemahan ke zona merah dengan ditutup turun 0,87% 
atau berkurang 65,55 basis point ke level 7.484,34. IHSG bergerak variatif dari 
batas bawah di level 7.476,38 hingga batas atas pada level 7.566,75. Pelemahan 
IHSG digerus oleh oleh Sektor Infrastructures turun 3,00% diikuti oleh sektor Basic 
Industries turun 2,52% dan sektor Transportations turun 2,09%. Adapun, Indeks 
LQ45 melemah 0,96% dan JII turun 0,57%. Pergerakan IHSG hari ini akan 
mendapat sentimen dari rilis data inflasi dan neraca dagang. Khusus data Inflasi, 
jika tidak meningkat akan menjadi sentimen positif namun sebaliknya. 

 

Morning Brief 
 Sentimen Inflasi & Neraca Dagang 

  1 Agustus 2025 

Global Market Recap 
Indeks Dow Jones Industrial Average melemah 0,74% dan indeks NASDAQ 
Composite turun 0,03% pada perdagangan di Kamis (31/7/2025). Pasar saham di 
AS melemah setelah hari terakhir rilis laporan keuangan bagi perusahaan-
perusahaan di AS. Perusahaan besar seperti Amazon mencatatkan kinerja yang 
diluar ekspektasi sehingga berdampak kepada likuiditas pasar di AS. Adapun, 
Brent Oil turun 2,10% dan Spot Gold naik 0,30%. 

 OSO Research 

research@oso-securities.com 

 



 

Daily Research 

    

PT OSO Sekuritas Indonesia  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

   Company News 

Unilever Catat Kinerja Solid di Kuartal II-2025, Divisi Es Krim Tumbuh Paling Cepat (UNVR) 
PT Unilever Indonesia Tbk (UNVR) mencatatkan pertumbuhan penjualan inti kuartal II-2025, didorong oleh permintaan kuat 
pada divisi es krim yang akan dipisahkan dari perusahaan akhir tahun 2025 ini sebagai bagian dari reorganisasi strategis. Pada 
kuartal kedua, penjualan inti dari divisi es krim tumbuh 7,1%, menjadikannya kategori dengan pertumbuhan tercepat dalam 
grup. Unilever menyebut inovasi produk sebagai salah satu pendorong utama, termasuk peluncuran seri Magnum Utopia. 
Unilever juga mengonfirmasi bahwa Peter ter Kulve akan memimpin bisnis es krim. (sumber: Kontan) 

 
 
 

Rugi Kimia Farma Mengempis jadi Rp 126,43 Miliar pada Semester I 2025 (KAEF) 
PT Kimia Farma Tbk (KAEF) masih membukukan kerugian di semester I-2025, kendati angkanya mengempis dibanding rugi 
yang dialami sepanjang tahun sebelumnya. KAEF mencatat rugi bersih sebesar Rp 126,43 miliar di kuartal I 2025. Angka ini 
menurun ketimbang rugi yang dialami di kuartal I tahun 2024 yakni sebesar Rp 141,84 miliar. Seiring dengan kerugian itu, 
penjualan KAEF juga terkoreksi dari Rp 2,53 triliun di kuartal I 2024 menjadi Rp 2,16 triliun. Dari sisi neraca, KAEF melaporkan 
total aset sebesar Rp 15,02 triliun. (sumber: Kontan) 
 

 
 
 

Multi Medika Internasional Berbalik Untung, Penjualan Meroket 41% (MMIX) 
PT Multi Medika Internasional Tbk (MMIX) mencatat kenaikan pendapatan penjualan setelah dikurangi retur dan potongan 
penjualan sebesar 41,15% secara tahunan (YoY) mencapai Rp 97,93 miliar pada semester I 2025. Sebagai perbandingan, 
pendapatan MMIX per Juni 2024 senilai Rp 69,37 miliar. Dengan demikian, MMIX bisa mencetak laba bersih sebesar Rp 1,75 
miliar setelah setahun sebelumnya merugi Rp 4,50 miliar. Di kurun waktu yang sama, liabilitas MMIX naik dari Rp 34,94 miliar 
menjadi Rp 37,09 miliar. (sumber: Kontan) 
 

 
 
 
 

   Macroeconomic News 

Respons Laporan S&P Global, Kemenkeu Waspadai Risiko Eksternal 
Kementerian Keuangan turut merespons rilis laporan terbaru S&P Global Ratings ihwal prospek pertumbuhan ekonomi 
Indonesia sepanjang tahun ini yang diproyeksi tak sampai 5% seiring dengan masih adanya risiko eksternal. Dalam pernyataan 
resminya, otoritas keuangan negara bersama Bank Indonesia memastikan akan terus mewaspadai segala dinamika global 
tersebut. Rata-rata pendapatan dalam negeri juga lebih rendah dibandingkan sebagian besar negara berperingkat investasi 
lainnya, alih-alih diproyeksikan akan tetap meningkat lebih cepat dari sejumlah program prioritas seperti makan bergizi gratis 
(MBG) dan program tiga juta rumah. Namun, mereka juga turut memperhitungkan keberadaan Badan Pengelola Investasi 
Daya Anagata Nusantara (BPI Danantara)  yang akan melakukan sebagian besar pengeluaran infrastruktur, bersama dengan 
sejumlah proyek kemitraan dengan swasta. S&P memperkirakan PDB per kapita Indonesia tahun ini bisa mencapai US$5.000, 
naik dari US$4.900 pada 2024, yang turut memperhitungkan depresiasi rupiah tahun ini dari level Rp16.162/US$ menjadi 
Rp16.300/US$. Mereka juga mempertahankan peringkat kredit alias Sovereign Credit Rating (SCR) Indonesia pada level BBB, 
atau lebih tinggi satu tingkat di atas level terendah investment grade dengan outlook stabil. (sumber: Bloomberg Technoz) 
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BDMN 

Volume menunjukkan pola Strong Inflow, 
Buy dengan potensi kenaikan. 

 

Target Price: 2540 

Entry Buy: 2460 - 2500 

Support: 2440 - 2450 

Cut Loss: 2430 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

   Daily Technical 

 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 

 

POWR 

Volume menunjukkan pola Strong Inflow, 
Buy dengan potensi kenaikan. 

 

Target Price: 710 

Entry Buy: 685 - 695 

Support: 675 - 680 

Cut Loss: 670 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

DOSS 

Stochastic menunjukkan pola Golden 
Cross, Buy dengan potensi kenaikan. 

 

Target Price: 149 

Entry Buy: 143 - 146 

Support: 141 - 142 

Cut Loss: 140 
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Disclosure Of Interests 
As of the date of this report, 
1. The research analysts primarily responsible for the preparation of all or part of this report hereby certify that: 

• the views expressed in this research report accurately reflect the personal views of each such analyst about the subject securities 
and issuers; and 

• no part of the analyst’s compensation was, is, or will be directly or indirectly, related to the specific recommendations or views 
expressed in this research report. 

2. The  research  analysts  primarily  responsible  for  the  preparation  of  all  or  part  of  this  report,  or  his/her  associate(s),  do  not  
have  any  interest (including  any  direct  or  indirect  ownership  of  securities,  arrangement  for  financial  accommodation  or  serving  
as  an  officer)  in  any  company mentioned in this report 

 
3.  PT OSO Sekuritas Indonesia  on  a  business  in  Indonesia  in  investment  banking,  proprietary trading or agency broking in relation to 

securities 
  

 Disclaimer 
This report has been prepared by PT OSO Sekuritas Indonesia on behalf of itself and its affiliated companies and is provided for 
information purposes only. Under no circumstance.is it to be used or considered as an offer to sell, or a solicitation of any offer 
to buy. This report has been produced independently and the forecasts, opinions and expectations contained herein are entirely 
those of PT OSO Sekuritas Indonesia. We expressly disclaim any responsibility or liability (express or implied) of PT OSO Sekuritas 
Indonesia, its affiliated companies and their respective employees and agents whatsoever and howsoever arising (including, 
without limitation for any claims, proceedings, action , suits, losses, expenses, damages or costs) which may be brought against 
or suffered by any person as a results of acting in reliance upon the whole or any part of the contents of this report and neither 
PT OSO Sekuritas Indonesia, its affiliated companies or their respective employees or agents accepts liability for any errors, 
omissions or mis-statements, negligent or otherwise, in the report and any liability in respect of the report or any inaccuracy 
therein or omission there from which might otherwise arise is hereby expresses disclaimed. The information contained in this 
report is not be taken as any recommendation made by PT OSO Sekuritas Indonesia or any other person to enter into any 
agreement with regard to any investment mentioned in this document. This report is prepared for general circulation. It does 
not have regards to the specific person who may receive this report. In considering any investments you should make your own 
independent assessment and seek your own professional financial and legal advice. 
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